
BAB IV 

KESTMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 

bahwa 

1. Ekstrak kulit biji jambu mnmete mempunyai efek 

biolarvisida terhadap larva Aedes aegypti di 

laboratorium. Semakin tinggil konsentrasi, semakin 

tinggl kematisn larvs. 

3 Respon larva terhadap ekstrak lebih efektif 
pada 

pemaparan 48 Jjam dibandingkan dengan pemaparan 

24 jam. 

3. LCSO dan LCQD diperoleh sebesar 2,03 ppn dan 

8,27 ppm pada pemaparan 24 jam serta sebesar 

0,90 ppm dan 4,00 ppm pada pemaparan 48 Jam. 

4. Respon larvs terhadap ekstrak dipengaruhi oleh 

perilaku larva, pelarut yang digunakan dan varia- 

si biologis larva dalam hal ambilannya terhadap 

ekstrak. 

Perlu dilakukan penelitian'lebih lanjut 
terhsdap 

ekatrak kulit biji Jambn mete yang meliputi, antarsa 

lain . sifat kelarutannya dalam berbagai pelarut, 
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kestabilan dayanya dalam suatu pelarut, toksisitasnya 

terhadap larva nyamuk lain maupun makhluk hidup lain 

dan zat aktif di dalam ekstrak yang memiliki efek 

lsrvisida.
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